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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi telah memberikan kontribusi nyata dalam
meningkatkan efisiensi kerja, khususnya dalam pengelolaan administrasi di instansi
pemerintah. Kemajuan ini tidak hanya sekadar menghadirkan perangkat lunak dan aplikasi,
melainkan juga memengaruhi pola kerja birokrasi agar lebih sistematis, transparan, dan
akuntabel. Digitalisasi administrasi memungkinkan setiap aktivitas pelayanan, mulai dari
pencatatan, penyimpanan, hingga distribusi informasi, dilakukan dengan lebih cepat dan
akurat. Misalnya, penerapan aplikasi berbasis digital seperti sistem manajemen barang dan
surat terbukti mampu memfasilitasi pengelolaan data yang lebih terintegrasi sekaligus
mengurangi kesalahan manual (Rahayua et al., 2021). Hal ini menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi digital pada ranah administrasi dapat menjadi solusi strategis dalam
mengatasi berbagai keterbatasan sistem manual yang masih sering digunakan di banyak
instansi.

Di beberapa lembaga pemerintahan, modernisasi sistem kearsipan menjadi salah satu
fokus utama karena kerap kali pengelolaan dokumen fisik menyulitkan dalam hal pencarian,
penyimpanan, maupun distribusi. Salah satu contohnya dapat ditemukan di Pengadilan
Agama Teluk Kuantan, di mana sebagian besar aktivitas pendataan dan pengarsipan dokumen
masih dilakukan secara manual. Kondisi ini menimbulkan sejumlah persoalan, seperti
keterlambatan penyampaian informasi, risiko kekacauan data akibat human error, bahkan
kemungkinan hilangnya berkas penting. Akumulasi permasalahan tersebut tentu saja
berdampak negatif terhadap kinerja administrasi lembaga, terutama dalam memberikan
pelayanan yang cepat dan akurat kepada masyarakat. Untuk menjawab tantangan tersebut,
kemudian dikembangkan sebuah aplikasi khusus yang dirancang guna mempermudah
pencatatan, pelacakan, serta penyimpanan surat dan inventaris kantor secara sistematis.

Pengembangan aplikasi manajemen barang dan surat ini memiliki tujuan utama untuk
meningkatkan efektivitas penyimpanan informasi serta mempercepat akses data yang
diperlukan oleh pegawai. Dengan sistem digital, proses pencarian arsip dapat dilakukan hanya
dengan beberapa klik, dibandingkan dengan metode manual yang memerlukan waktu lama.
Implementasi sistem manajemen kearsipan digital ini terbukti dapat meningkatkan efisiensi
pengelolaan arsip, mengurangi ketergantungan pada arsip fisik, dan mempercepat
transformasi digital (Saefulrahman, 2025). Dalam konteks Pengadilan Agama Teluk Kuantan,
hal ini berarti setiap dokumen penting, baik terkait surat masuk maupun keluar, dapat
terdokumentasi dengan lebih baik serta tersedia kapan pun dibutuhkan.

Lebih lanjut, pengelolaan arsip digital tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis,
tetapi juga menyangkut faktor manusia sebagai pengguna sistem. Tanpa adanya kesiapan
pengguna, aplikasi secanggih apa pun tidak akan berfungsi secara optimal. Pengabdian
Herlina et al. (2025) mencatat bahwa aplikasi manajemen surat dan inventaris berbasis web
dapat mengelola data surat masuk dan keluar serta laporan inventaris, sehingga menjaga
keamanan, transparansi data, dan akuntabilitas. Temuan ini relevan dengan konteks
implementasi aplikasi di Pengadilan Agama Teluk Kuantan, karena menegaskan bahwa
keberhasilan sistem tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan aplikasi, tetapi juga oleh
integrasi pelatihan dan sosialisasi yang memadai. Dengan adanya sosialisasi, pegawai akan
lebih memahami manfaat aplikasi, mengetahui cara pengoperasiannya, serta menyadari
pentingnya menjaga konsistensi penggunaan sistem.

Namun demikian, pengalaman implementasi berbagai program e-Government di
Indonesia menunjukkan bahwa kurangnya sosialisasi dan pemahaman teknis sering kali
menjadi hambatan utama dalam optimalisasi sistem digital (Razaqga, 2025). Tanpa sosialisasi,
pengguna cenderung menganggap aplikasi sebagai beban tambahan dibandingkan sebagai
solusi yang mempermudah pekerjaan. Oleh sebab itu, kegiatan sosialisasi dalam
pengembangan aplikasi manajemen surat dan inventaris di Pengadilan Agama Teluk Kuantan
menjadi langkah strategis. Sosialisasi tidak hanya dimaksudkan untuk meningkatkan
pemahaman dan penerimaan aplikasi oleh para pegawai, tetapi juga sebagai media untuk
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mengumpulkan masukan langsung dari lapangan. Melalui umpan balik tersebut, pengembang
dapat memperbaiki fitur, menyesuaikan kebutuhan spesifik instansi, serta memastikan
aplikasi benar-benar bermanfaat dalam konteks nyata.

Dengan adanya strategi sosialisasi yang tepat, aplikasi manajemen surat dan inventaris
diharapkan mampu menciptakan tata kelola administrasi yang lebih efisien, transparan, serta
terdokumentasi dengan baik. Sistem digital akan membantu pegawai dalam mengakses data
yang dibutuhkan secara cepat, sehingga memperlancar pengambilan keputusan administrasi.
Selain itu, penerapan aplikasi juga memperkecil risiko kehilangan data akibat pencatatan
manual yang selama ini menjadi kendala utama. Integrasi teknologi informasi ke dalam
manajemen arsip tidak hanya memperbaiki proses internal, tetapi juga memberikan dampak
positif dalam hal akuntabilitas publik, karena setiap dokumen dapat dilacak dan diverifikasi
secara lebih mudah.

Inisiatif digitalisasi ini juga sejalan dengan agenda reformasi birokrasi nasional yang
menekankan transformasi digital dalam layanan internal lembaga, termasuk instansi
pemerintahan dan peradilan. Melalui pendekatan ini, Pengadilan Agama Teluk Kuantan
diharapkan mampu beradaptasi dengan tuntutan zaman, meningkatkan kualitas layanan
administrasi, serta memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap institusi peradilan. Pada
akhirnya, implementasi aplikasi manajemen surat dan inventaris bukan hanya sebatas inovasi
teknis, tetapi juga menjadi langkah penting dalam mendukung terwujudnya birokrasi yang
modern, transparan, dan berdaya saing di era digital.

2. Metodologi

Proses pengumpulan data dalam pengabdian ini bertujuan memperoleh informasi
komprehensif terkait sosialisasi dan implementasi aplikasi manajemen barang dan surat di
lingkungan Pengadilan Agama Teluk Kuantan. Data diperoleh melalui dua metode utama:

a. Observasi

Penulis melakukan observasi langsung selama pelaksanaan kegiatan magang di
Pengadilan Agama Teluk Kuantan, dengan fokus pada interaksi pegawai dengan aplikasi, alur
penggunaan fitur manajemen surat dan inventaris, serta kendala yang muncul saat penerapan
sistem. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan gambaran nyata tentang dinamika
pelaksanaan di lapangan.

b. Wawancara

Untuk memperoleh penjelasan lebih mendalam, penulis melakukan wawancara semi
struktur dengan beberapa pemangku kepentingan, termasuk operator aplikasi, pegawai
administrasi, dan pihak manajerial. Wawancara ini bertujuan untuk menggali persepsi mereka
mengenai manfaat aplikasi, tantangan dalam penggunaan, serta masukan untuk perbaikan
lebih lanjut. Pendekatan ini dipilih karena wawancara semi terstruktur menawarkan
fleksibilitas dalam mengeksplorasi topik yang relevan dan membuka kemungkinan munculnya
informasi baru, serta membantu menciptakan suasana percakapan yang lebih empatik dan
mendalam (Sugiyono, 2013).

Sebagai pelengkap, penulis juga mengadakan sesi wawancara langsung dengan pihak-
pihak terkait di lingkungan instansi. Langkah ini dilakukan guna memperoleh pemahaman
yang lebih rinci mengenai data yang akan digunakan dalam penyusunan laporan kegiatan
pengabdian, sehingga hasil analisis yang dihasilkan benar-benar mencerminkan kondisi nyata
di lapangan (Yulianty et al., 2021).

C. Pengolahan data

Metode pengolahan data digunakan untuk menarik kesimpulan dari kegiatan
sosialisasi dan implementasi aplikasi manajemen barang dan surat. Analisis dilakukan melalui
beberapa tahapan berikut:

a. Perencanaan

Penulis memulai dengan melakukan penelaahan mendalam terhadap keseluruhan

proses operasional aplikasi, khususnya pada tahap input data,serta pengelolaan dokumen dan
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surat di lingkungan Pengadilan Agama Teluk Kuantan. Kajian ini mencakup evaluasi terhadap
alur administrasi yang diterapkan, efektivitas penggunaan sistem oleh pengguna, kendala
teknis maupun non-teknis yang dihadapi, serta potensi penyempurnaan aplikasi di masa
mendatang. Selain itu, peneliti juga meninjau regulasi internal, prosedur operasional standar
(SOP), serta arah strategis dari penerapan sistem tersebut. Langkah awal ini penting dilakukan
agar proses pengumpulan data dapat berlangsung secara sistematis dan menggambarkan
kondisi aktual di lapangan.

Sebagai bagian dari tahapan perencanaan, penulis terlebih dahulu merumuskan
masalah yang akan dikaji, menentukan tujuan pengabdian, serta memilih metode yang sesuai
untuk mendukung proses pengumpulan dan analisis data (Al-Hafiz & Chairani, 2022). Untuk
memastikan data yang diperoleh bersifat valid dan relevan, penulis menggunakan kombinasi
metode observasi langsung, wawancara dengan pihak yang terlibat secara aktif, serta telaah
dokumen yang berkaitan dengan implementasi sistem aplikasi di lingkungan instansi.

b. Pelaksanaan

Penulis melaksanakan kegiatan sosialisasi dan implementasi aplikasi secara langsung
di lingkungan Pengadilan Agama Teluk Kuantan. Kegiatan ini mencakup pendampingan
penggunaan sistem, pengenalan fitur-fitur aplikasi, serta simulasi operasional terkait
pencatatan barang dan pengelolaan surat. Selama proses pelaksanaan, peneliti juga mencatat
respons dan partisipasi dari pegawai, untuk memahami sejauh mana kesiapan dan
pemahaman mereka terhadap sistem baru yang diperkenalkan.

Selain itu, dilakukan uji coba penggunaan aplikasi dalam konteks kerja nyata untuk
mengevaluasi fungsionalitas, keandalan, dan kemudahan penggunaan sistem. Uji coba ini
dimaksudkan untuk mengidentifikasi kendala teknis maupun non-teknis yang mungkin
muncul, sekaligus menjadi dasar untuk menyempurnakan fitur-fitur aplikasi berdasarkan
kebutuhan pengguna.

Sebagai bagian dari tahapan ini, peneliti juga menetapkan instrumen pengumpulan
data seperti pedoman observasi, catatan lapangan, dan panduan wawancara. Instrumen
disusun berdasarkan tujuan kegiatan dan karakteristik sistem yang diterapkan, guna
memastikan data yang diperoleh bersifat valid dan relevan untuk dianalisis secara ilmiah..

C. Evaluasi

Pada tahap ini, penulis melakukan proses analisis dan pengolahan data yang telah
dikumpulkan sebelumnya, menggunakan metode yang telah dirancang dan disesuaikan
dengan tujuan pengabdian.

Hasil dari analisis ini menjadi dasar dalam menarik kesimpulan serta memberikan
rekomendasi yang relevan terhadap implementasi aplikasi yang telah dilakukan

3. Hasil dan Pembahasan

Pengadilan Agama Teluk Kuantan sebagai lembaga peradilan tingkat pertama di
bawah naungan Mahkamah Agung berupaya mengikuti perkembangan teknologi informasi
dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan administrasi internal. Salah satu langkah konkret
yang diambil adalah dengan mengembangkan dan menerapkan aplikasi manajemen barang
dan surat. Aplikasi ini dirancang untuk menggantikan sistem pencatatan manual yang selama
ini digunakan, yang dinilai kurang efisien, rawan kehilangan dokumen, serta menyulitkan
dalam proses pelacakan data aset dan arsip surat.

Sosialisasi aplikasi dilakukan secara langsung kepada pegawai melalui pelatihan teknis
dan simulasi penggunaan sistem. Proses ini bertujuan untuk membekali pengguna dengan
pemahaman terhadap fungsi-fungsi utama aplikasi, seperti pencatatan barang inventaris,
pelacakan status surat masuk/keluar, serta pengarsipan digital. Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara, mayoritas pegawai menunjukkan respons positif terhadap penggunaan
aplikasi, dengan menyebut bahwa sistem ini membantu mempercepat pekerjaan dan
meminimalkan risiko kesalahan pencatatan.
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Implementasi aplikasi menunjukkan sejumlah manfaat nyata. Pertama, dari sisi
efisiensi waktu, proses pencatatan dan pelacakan dokumen kini dapat dilakukan lebih cepat
karena berbasis digital. Kedua, dari segi transparansi dan akuntabilitas, setiap perubahan atau
aktivitas dalam aplikasi tercatat secara otomatis, sehingga memudahkan proses audit dan
evaluasi. Ketiga, peningkatan tata kelola administrasi, di mana arsip dokumen tersimpan
dengan lebih rapi dan mudah diakses sesuai kebutuhan.

Namun demikian, proses implementasi tidak lepas dari tantangan, terutama pada
tahap awal penggunaan. Beberapa pegawai masih mengalami kesulitan dalam
mengoperasikan fitur-fitur tertentu akibat keterbatasan pemahaman teknologi. Selain itu,
infrastruktur perangkat keras yang tidak merata juga menjadi kendala di beberapa bagian.
Meskipun demikian, upaya pendampingan dan peningkatan kapasitas terus dilakukan agar
adopsi sistem ini dapat berjalan optimal.

Temuan ini sejalan dengan pendapat dari Ramadhan & Putri (2020) yang menyatakan
bahwa keberhasilan implementasi sistem informasi di sektor pemerintahan sangat
dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya manusia serta dukungan organisasi terhadap proses
perubahan.

Berikut adalah contoh data yang diperoleh dari observasi dan wawancara
dikategorikan berdasarkan indikator efektivitas seperti kemudahan penggunaan, efisiensi
waktu, pengelolaan arsip, transparansi data, dan keamanan data. Kategori ini kemudian
dibandingkan antara kondisi sebelum dan sesudah implementasi aplikasi, seperti yang
ditampilkan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Efektivitas Implementasi Aplikasi Manajemen Barang dan Surat di Pengadilan Agama
Teluk Kuantan

Indikator Sebelum Aplikasi Setelah Aplikasi Keterangan
Akses
Kemudahan Pencatatan manual, Input langsung ke
Penggunaan rawan kesalahan input  sistem antarmuka
lebih sederhana
Proses pencatatan dan . .
L P Data tersimpan dan Mengurangi
Efisiensi Waktu pencarian dokumen o . .
dicari secara otomatis ~ waktu kerja
memakan waktu
. Mudah
Pengelolaan Dokumen mudah Tersimpan secara .
. . . ditemukan
Arsip hilang atau tercecer digital dan terstruktur .
kapan saja
Transparansi Riwayat pencatatan Semua perubahan Mempermudah
Data tidak terdokumentasi ~ tercatat otomatis audit

Keamanan Data

Dokumen rentan rusak
atau hilang

Sistem memiliki
cadangan dan
perlindungan sandi

Lebih aman
terhadap
kehilangan
data
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Gambar 1. Melakukan sosialisasi penggunaan aplikasi pada bendahara

Untuk memulai penggunaan aplikasi Manajemen Barang dan Surat di Pengadilan
Agama Teluk Kuantan, langkah awal dalam kegiatan sosialisasi adalah memastikan setiap
pegawai yang terlibat memiliki akun resmi yang terdaftar serta telah diverifikasi oleh
administrator sistem. Proses verifikasi ini penting untuk menjamin keamanan data dan
memastikan bahwa hanya pengguna yang berwenang yang dapat mengakses fitur aplikasi.
Akun diberikan sesuai dengan peran dan tanggung jawab masing-masing pegawai, seperti
pengelola barang, pencatat surat masuk dan keluar, staf administrasi, maupun bendahara.
Dengan pembagian akses berbasis peran, sistem ini dirancang untuk mengurangi risiko
kesalahan dan meningkatkan akuntabilitas dalam pelaksanaan tugas.

Dalam kegiatan sosialisasi, para peserta diberikan pelatihan langsung mengenai cara
login ke sistem, pengenalan antarmuka aplikasi, serta penjelasan mengenai alur kerja digital
yang diterapkan. Bendahara, misalnya, dilatih secara khusus pada fitur pencatatan aset,
pencatatan barang keluar, hingga pelaporan inventaris yang terhubung dengan data
pengadaan barang. Hal ini memungkinkan pengelolaan keuangan dan aset dapat dilakukan
lebih transparan serta terdokumentasi secara digital. Sementara itu, pegawai yang bertugas di
bagian persuratan diberikan pembekalan terkait cara melakukan entri data surat masuk
maupun surat keluar, penyimpanan arsip elektronik, serta pemanfaatan fitur pelacakan status
surat secara real-time.

Selain itu, setiap peserta sosialisasi juga diajarkan mengenai mekanisme penggunaan
menu aktivitas administratif, seperti penginputan data baru, pengeditan dokumen, hingga
pencarian arsip lama yang tersimpan dalam sistem. Fitur pencarian ini menjadi salah satu
keunggulan aplikasi karena dapat mempercepat proses penemuan dokumen penting tanpa
harus membuka tumpukan arsip fisik yang berisiko rusak atau hilang. Lebih lanjut, setiap
transaksi yang dilakukan pengguna secara otomatis tercatat secara digital dan tersimpan
dalam basis data. Mekanisme pencatatan ini tidak hanya meningkatkan efisiensi kerja, tetapi
juga memberikan kemudahan dalam proses audit maupun pengawasan oleh pimpinan
instansi.

Kegiatan sosialisasi juga difokuskan pada peningkatan pemahaman pegawai mengenai
pentingnya konsistensi penggunaan aplikasi dalam kegiatan sehari-hari. Dengan adanya
simulasi langsung dan pendampingan teknis, pegawai dapat terbiasa menggunakan sistem
tanpa merasa terbebani oleh perubahan dari sistem manual ke digital. Dengan demikian,
implementasi aplikasi manajemen barang dan surat diharapkan dapat berjalan optimal,
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mendukung efektivitas kinerja, serta memperkuat upaya reformasi birokrasi di lingkungan
Pengadilan Agama Teluk Kuantan.

Gambar 2. Melakukan sosialisasi penggunaan aplikasi pada resepsionis

Dalam kegiatan sosialisasi, resepsionis menjadi salah satu pihak yang mendapatkan
pelatihan khusus terkait penggunaan fitur pencatatan surat masuk dan surat keluar. Melalui
aplikasi manajemen barang dan surat, resepsionis diajarkan cara menginput data surat yang
diterima, mencatat tanggal penerimaan, pengirim, serta tujuan surat secara digital. Sistem ini
menggantikan metode pencatatan manual sebelumnya yang rentan terhadap kesalahan
penulisan dan kehilangan arsip.

Selain itu, resepsionis juga diberikan pemahaman mengenai cara melacak status surat
yang telah didistribusikan ke bagian terkait, sehingga mereka dapat memberikan informasi
secara real-time apabila dibutuhkan oleh tamu atau pihak internal. Dengan digitalisasi proses
ini, efisiensi kerja resepsionis meningkat karena tidak perlu lagi mencari data secara manual di
buku log atau map fisik.

Gambar 3. Melakukan sosialisasi penggunaan aplikasi pada ketua hakim

Sebagai pimpinan tertinggi di Pengadilan Agama Teluk Kuantan, Ketua Hakim
memiliki akses supervisi dalam aplikasi manajemen barang dan surat. Dalam kegiatan
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sosialisasi, Ketua Hakim diperkenalkan pada fitur monitoring yang memungkinkan beliau
meninjau pergerakan surat masuk dan keluar secara digital, serta memantau status inventaris
barang di setiap bagian. Fitur ini membantu memastikan bahwa seluruh proses administrasi
berjalan sesuai prosedur dan dapat ditelusuri secara transparan.

Ketua Hakim juga mendapatkan laporan berkala yang dihasilkan langsung dari sistem,
seperti riwayat surat keluar, arsip disposisi, dan penggunaan aset. Hal ini mempermudah
proses evaluasi dan pengambilan keputusan strategis tanpa harus bergantung pada laporan
manual. Dengan sistem yang terintegrasi ini, pengawasan internal menjadi lebih efektif dan
mendukung upaya peningkatan tata kelola yang baik di lingkungan peradilan.

4. Simpulan

Implementasi dan sosialisasi aplikasi manajemen barang dan surat di Pengadilan
Agama Teluk Kuantan membawa dampak signifikan terhadap peningkatan efisiensi,
keteraturan, serta transparansi dalam proses administrasi internal. Aplikasi ini hadir sebagai
solusi dari permasalahan klasik yang selama ini dihadapi, yaitu pencatatan manual yang
rentan terhadap kesalahan, kehilangan arsip, serta keterlambatan dalam distribusi informasi.
Dengan adanya sistem digital, seluruh data kini dapat terdokumentasi secara rapi,
terintegrasi, serta lebih mudah diakses oleh pengguna sesuai kewenangannya.

Sebelum aplikasi diterapkan, sebagian besar kegiatan administrasi, termasuk
pengelolaan barang inventaris maupun pencatatan surat masuk dan keluar, dilakukan secara
manual menggunakan buku besar atau dokumen fisik. Kondisi ini sering kali menimbulkan
permasalahan, misalnya data ganda, tumpang tindih pencatatan, hingga hilangnya dokumen
penting akibat human error. Melalui penerapan aplikasi manajemen barang dan surat,
kendala-kendala tersebut dapat diminimalisir. Setiap transaksi yang dilakukan dalam sistem
secara otomatis tercatat dalam basis data digital, sehingga seluruh riwayat administrasi dapat
ditelusuri kembali dengan cepat dan akurat.

Dalam tahap awal implementasi, memang ditemui beberapa kendala, baik dari sisi
teknis maupun dari adaptasi pengguna. Beberapa pegawai yang sudah terbiasa dengan metode
manual merasa kesulitan menyesuaikan diri dengan sistem baru. Namun, melalui kegiatan
sosialisasi, pelatihan langsung, serta pendampingan teknis yang intensif, hambatan tersebut
secara perlahan dapat diatasi. Tim pelaksana memberikan panduan penggunaan aplikasi
secara bertahap, mulai dari proses login, pengenalan antarmuka, hingga simulasi penginputan
data surat dan barang inventaris. Pendekatan ini terbukti efektif karena membuat pegawai
lebih percaya diri menggunakan aplikasi dalam aktivitas sehari-hari.

Selain itu, keterlibatan berbagai pihak, mulai dari resepsionis, staf administrasi,
bendahara, hingga pimpinan, menunjukkan bahwa aplikasi ini bersifat inklusif dan dapat
digunakan oleh seluruh bagian yang terkait dengan pengelolaan administrasi. Resepsionis,
misalnya, dapat dengan mudah mencatat surat masuk dan melacak status distribusinya secara
real-time. Bendahara memperoleh manfaat dari fitur pencatatan inventaris yang lebih
terstruktur, sehingga memudahkan dalam penyusunan laporan keuangan dan audit. Pimpinan
instansi pun diuntungkan dengan tersedianya data yang lebih transparan dan dapat diakses
kapan saja untuk mendukung pengambilan keputusan yang tepat.

Implementasi aplikasi ini juga selaras dengan agenda reformasi birokrasi pemerintah
yang menekankan pentingnya transformasi digital di berbagai instansi, termasuk peradilan.
Pengadilan Agama Teluk Kuantan menjadi contoh nyata bagaimana digitalisasi dapat
meningkatkan kualitas tata kelola internal, memperkuat akuntabilitas, sekaligus mendukung
prinsip good governance. Dengan dokumentasi yang lebih akurat dan sistematis, potensi
penyalahgunaan wewenang maupun manipulasi data dapat diminimalisir, sehingga tercipta
lingkungan kerja yang lebih transparan dan profesional.

Keberhasilan implementasi ini tentu tidak terlepas dari strategi sosialisasi yang tepat,
di mana pegawai tidak hanya dilibatkan sebagai pengguna, tetapi juga diberikan ruang untuk
menyampaikan masukan. Dengan demikian, aplikasi dapat terus dikembangkan dan
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disesuaikan dengan kebutuhan nyata di lapangan. Hal ini menjadikan aplikasi manajemen
barang dan surat bukan hanya sekadar sistem baru, melainkan sebuah instrumen transformasi
kerja yang berkelanjutan.

Secara keseluruhan, inisiatif ini merupakan langkah penting dalam mendukung
digitalisasi layanan internal peradilan. Meski masih terdapat tantangan, seperti kebutuhan
peningkatan infrastruktur jaringan dan penguatan literasi digital pegawai, manfaat yang
dihasilkan jauh lebih besar. Aplikasi ini telah berhasil menciptakan sistem administrasi yang
lebih efisien, tertib, serta akuntabel. Oleh karena itu, penerapan aplikasi manajemen barang
dan surat di Pengadilan Agama Teluk Kuantan dapat dipandang sebagai model praktik baik
(best practice) yang layak diadopsi oleh instansi pemerintah lainnya dalam mewujudkan
transformasi digital dan tata kelola yang lebih baik.
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